
Warga Bandar Lampung Tenang,
Harga  Pangan  Nataru
Terkendali
BANDARLAMPUNG — Jangan khawatir soal belanja kebutuhan Natal
2025 dan Tahun Baru 2026 (Nataru). Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandar Lampung menjamin harga bahan pokok di pasaran tetap
stabil  dan  stok  aman  terkendali.  Langkah  proaktif  ini
dilakukan  untuk  memastikan  masyarakat  dapat  merayakan  hari
besar dengan tenang tanpa terbebani lonjakan harga yang biasa
terjadi musiman.

 

Kepala  Dinas  Perdagangan  (Disdag)  Bandar  Lampung,  Erwin,
mengatakan pihaknya kerap mengecek seluruh harga pangan guna
memastikan  harga  kebutuhan  pokok  tetap  terjangkau  bagi
masyarakat.

 

“Dalam rangka menghadapi Nataru, kami dari dinas perdagangan
bersama  tim  satgas  pangan  akan  terus  memantau  harga-harga
komoditas di 10 pasar dikota Bandarlampung, hingga saat ini
stok yang kita cek masih alhamdulillah aman,” ujar Erwin, Rabu
(3/12/2025).

 

Erwin juga mengatakan, untuk saat ini Harga Eceran Tertinggi
(HET)  terpanrau  masih  sesuai,  yakni,  Harga  beras  sphp  Rp
12.400  dan  untuk  beras  Premium  mulai  dari  Rp  15.700-  Rp
16.000.

 

“Pantauan akan terus kita lakukan demi memberikan pelayanan
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terbaik  kepada  warga  dan  masyarakat  sekitaran  kota,”
Ungkapnya.

 

Sebelumnya, diketahui Polda Lampung melakukan inspeksi dadakan
(sidak)  harga  beras  di  pasar  di  Kota  Bandar  Lampung.  Tim
gabungan melakukan sidak beras ke pasar tradisional dan pusat
perbelanjaan  untuk  memastikan  harga  sesuai  Harga  Eceran
Tertinggi (HET).

 

“Langkah  ini  dilakukan  untuk  memastikan  harga  beras  yang
dijual  pedagang  dan  distributor  tetap  sesuai  HET  yang
ditetapkan pemerintah,” kata Kabid Humas Polda Lampung, Kombes
Pol Yuni Iswandari Yuyun, Sabtu (28/11/2025).

 

Pihaknya melakukan sidak dalam pengawasan khususnya beras yang
termasuk komoditas pokok masyarakat.

“Kami  ingin  memastikan  seluruh  pedagang  patuh  terhadap
ketentuan harga agar tidak ada celah permainan yang merugikan
konsumen,” tandasnya Yuni. (Nda)


